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ABSTRAK 

Guru yang profesional sangat dibutuhkan dalam  meningkatkan mutu 

sekolah dan menyiapkan peserta didik untuk menjadi manusia yang 

unggul dan kompeten. Hal ini berdasarkan Undang-undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat 4. Untuk mempunyai 

kualitas pendidikan yang baik, sekolah harus mampu merekrut tenaga 

pendidik yang bukan hanya sekedar mengisi kekosongan yang ada, 

tetapi harus mempunyai kompetensi profesional dalam bidangnya dan 

berdedikasi tinggi, karena unsur utama dari sebuah lembaga 

pendidikan adalah mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas 

baik. Proses rekrutmen tenaga pendidik dalam lembaga pendidikan di 

sekolah adalah berusaha mencari guru yang mempunyai kompetensi, 

kecakapan dan keahlian dalam mendidik dan mengajar sesuai dengan 

bidangnya, memiliki sifat jujur, sehat jasmani sehingga dapat 

menjalankan tugasnya dalam mencetak anak bangsa. 

Penelitian ini akan memaparkan bagaimana Rekrutmen Guru di MTs 

NU Krui Pesisir Barat dan akan menguraikan bagaimana Persiapan 

Rekrutmen, bagaimana Penyebaran Pengumuman Rekrutmen, 

bagaimana Penerimaan Lamaran dan Seleksi yang dilakukan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Rekrutmen Guru Baru di MTs 

NU Krui Kabupaten Pesisir Barat telah dilakukan dengan cukup baik, 

terlihat dari mulai persiapan yang dilakukan dengan pembentukan 

panitia yang langsung dipimpin oleh kepala madrasah, penyebaran 

pengumuman yang menggunakan pamplet yang dishare atau 

disebarkan melalui sosial media, penerimaan lamaran yang dilakukan 

dengan pengecekan kembali berkas persyaratan dan wawancara oleh 

kepala madrasah, pada tahap seleksi MTs NU melaksanakan Tes. Tes 

yang dilaksanakan di MTs NU Krui Kapubaten Pesisir Barat 

disesuaikan dengan peraturan dan kebijakan yayasan, yaitu setiap 

calon guru yang bergabung dengan yayasan harus mempunyai 

kemampuan dalam membaca Al-qur’an meliputi tajwid, makhraj dan 

tartilnya.  sebagaimana lembaga pendidikan yang mempunyai basic 

keagamaan. Hasil tes tersebut akan diserahkan dan jadikan sebagai 

penilaian oleh pusat penilaian.  

Kata kunci: Rekrutmen, Guru 
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ABSTRACT 

Professional teachers are needed in improving the quality of schools 

and preparing students to become unique and competent human 

beings. This is based on Law Number 14 of 2005 concerning Teachers 

and Lectures Article 1 paragraph 4. To have a good quality education, 

schools must be able to recruit educators who are not only able to fill 

existing vacancies, but must have professional competence in their 

fields and are dedicated, because the main element of an educational 

institution is to have good quality human resources. The process of 

recruiting educators in educational institutions in schools is trying to 

find teachers who have competence, skills and expertise in educating 

and teaching in accordance with their fields, having honest, physically 

healthy nature so that they can carry out their duties in producing the 

nation’s children. 

This study will describe how teacher recruitments is at MTs Nu Krui 

Pesisir Barat and will describe how to prepare for recruitments, how to 

disseminate recruitment announcements, how to accept applications 

and selections. This research uses qualitative research with a case 

study approach through observation, interviews and documentation. 

The results of this study indicate that teacher recruitment at MTs Nu 

Krui west coast has been carried out quite well, it can be seen from the 

preparations carried out by the formation of a committee that is 

directly led by the head of the madrasa, the distribution of 

announcements using pamphlets that are shared or distributed through 

social media, acceptance of applications which is done by re-checking 

the requirements gile and interviewing the head of the madrasa, at the 

selection stage, MTs NU carries out tests. The test carried out at MTs 

NU Krui, West coast district, was abjusted to the foundation’s 

regulations and policies, namely that every prospective teacher who 

joined the foundation must have the ability to read the koran including 

tajwid, makhraj, and tarti. As educational institutions that have a 

religious basis. The test results will be submitted and used as an 

assessment by the assessment center. 

 

Keywords: teacher recruitment 
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Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan 

keadaanmu, Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu 

akan mengetahui. (Q.S Az-Zumar : 39) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 

Untuk memperjelas judul yang penulis teliti, maka penulis 

terlebih dahulu akan menegaskan judul yang ada, agar tidak 

terjadi kerancuan dan kesalah pahaman dari pembaca. Peneliti 

mengambil judul mengenai Rekrutmen Guru di MTs NU Krui 

Kabupaten Pesisir Barat pada tahun 2020, di sebabkan pada tahun 

2021 tidak ada penerimaan guru baru. 

 

1. Rekrutmen 

Rekrutmen ialah sebuah proses mencari, menemukan dan 

menarik para pelamar yang mempunyai kompetensi untuk 

melakukan pekerjaan sesuai yang dibutuhkan oleh suatu 

lembaga.
1
 Rekrutmen juga ialah serangkai  proses mencari, 

dan menarik para pelamar kerja dengan motivasi, 

kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk menutupi kekurangan yang diidentifikasi dalam 

perencanaan kepegawaian.
2
 Jadi Rekrutmen ialah suatu proses 

dalam mencari, menemukan dan menarik para pelamar yang 

dibutuhkan oleh suatu lembaga  sesuai dengan kompetensi 

yang dimiliki. 

 

2. Guru 

Guru ialah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik..
3
 

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 

sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

                                                           
1Nurul Ulfatin, Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Bidang Pendidi Kan (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.50. 
2Ike Kusdyah Rachmawati, Manajemen Sumber Daya Manusia, 

(Yogyakarta: andi, 2008), h.84. 
3Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan. Mengatasi Kelemahan Pendidikan 

Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2008), h.54. 
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Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 

diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau 

program diploma empat.
4
 

 

3. Rekrutmen Guru  

Rekrutmen guru ialah proses kegiatan yang dipakai untuk 

mencari dan memperoleh sejumlah orang yang bermutu pada 

tempat dan waktu yang tepat sesuai dengan ketentuan hukum 

yang berlaku sehingga orang dan lembaga pendidikan dapat 

saling menyeleksi baik dalam jangka panjang ataupun jangka 

pendek.
5
 Guru ialah kunci utama dalam lembaga pendidikan, 

sebaik apapun kurikulum dan sistem pendidikan tanpa 

didukung kualitas guru yang baik dan profesional maka tidak 

akan mencapai hasil yang maksimal. Untuk menghasilkan guru 

yang baik dan profesional tidak terlepas dari rekrutmen guru 

yang diperoleh dan tepat sasaran dalam bidang yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

 

4. MTs NU Krui 

MTS NU Krui ialahsatu diantara Madrasah Swasta yang 

stara dengan SMP yang terletak di Provinsi Lampung, 

Kabupaten Pesisir Barat. Sekolah ini memakai Agama Islam 

sebagai pegangan utama pendidikan Agamanya. Adapun letak 

MTs NU Krui yakni berada di Jl. Kesuma Raya Pasar Baru 

No. 16 Lampung, Pesisir Barat. 

Berdasarkan penegasan istilah diatas, maka secara 

keseluruhan judul Skripsi ini dapat diartikan sebagai 

penelitian untuk mengetahui rekrutmen guru di MTs NU Krui 

Kabupaten Pesisir Barat. 

 

 

                                                           
4Undang-undang Republik Indonesia Nomer 14 Tahun 2005 dan Peraturan 

Presiden RI Tahun 2016 Mengenai Guru dan Dosen (Bandung: Citra Umbara, 2016). 

h. 3-6. 
5 Panduan Diklat, Manajemen Pemberdayaan Sumber Daya Tenaga 

Pendidikan Kependidikan Sekolah (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan Dirjen 

Peningkatan mutu Pendidik dan Tenaga kependidikan Depdiknas, 2008). h. 8. 
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B. Latar Belakang Penelitian 

Sekolah ialah lembaga pendidikan yang ialah saran untuk 

melaksanakan proses pendidikan. Sekolah ialah sesuatu yang 

sangat esensial bagi pembentukan karakter sebuah peradaban dan 

kemajuan yang mengiringinya, tanpa pendidikan masyarakat tidak 

akan mendapatkan kemajuan yang beradab. Maka dari itu 

pendidikan dibentuk untuk mencetak generasi muda yang penting 

untuk masa depan. Generasi muda yang lahir dari pola pikir yang 

berguna, efektif dan mampu menjawab segala tantangan zaman. 

Untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas maka 

didalamnya harus terdapat pihak yang berkompetensi serta bekerja 

keras dalam memberikan yang terbaik dan untuk memajukan 

pendidikan.  

Guru yang profesional sangat dibutuhkan dalam 

meningkatkan mutu sekolah dan menyiapkan peserta didik untuk 

menjadi manusia yang unggul dan kompeten. Hal ini berasaskan 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 mengenai guru dan dosen 

pasal 1 ayat 4, menjelaskan bahwa. “ Profesional ialah suatu yang 

dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan 

kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan 

yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 

memerlukan pendidikan profesi.”
6
Jadi Guru ialah seseorang yang 

mempunyai peran besar dalam mendidik, membimbing, serta 

mengajarkan suatu ilmu yang bermanfaat dalam proses belajar 

mengajar. Oleh sebab itu untuk menghasilkan prestasi peserta 

didik yang lebih baik maka pendidikan membutuhkan tenaga 

pendidik yang profesional dalam mendidik. Guru harus 

meningkatkan kompetensi dan kinerja yang baik dalam upaya 

untuk menghasilkan kualitas sumberdaya manusia yang mampu 

bersaing di area global. 

Tenaga pendidik ialahsatu diantara unsur yang penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Melihat Peran tenaga pendidik 

yang begitu penting maka perlu adanya Rekrutmen guru.  

Rekrutmen ialah proses mencari, menemukan dan menarik para 

                                                           
6 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 No. 14 Tahun 

2005 Pasal 1 Ayat 4 Mengenai Guru dan Dosen 
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pelamar untuk dipekerjakan dalam dan oleh suatu 

organisasi.
7
untuk mempunyai kualitas pendidikan yang baik, 

sekolah harus mampu merekrut tenaga pendidik yang bukan hanya 

sekedar mengisi kekosongan yang ada, tetapi harus mempunyai 

kompetensi profesional dalam bidangnya dan berdedikasi tinggi, 

sebab unsur utama dari sebuah lembaga pendidikan ialah 

mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas baik. 

Kualitas sumber daya manusia sebuah organisasi pada 

awalnya ditentukan oleh kualitas calon pekerja atau pelamar. 

Diawali dari rekutmen, yang ialah sebuah proses untuk 

menentukan dan menarik para pelamar yang berkemampuan untuk 

bekerja pada suatu organisasi terutama lembaga pendidikan. 

Proses ini dimulai ketika lembaga pendidikan mencari calon 

pekerja/ tenaga pendidik yang baru , dari berbagai sumber dan 

beragam cara, dan berakhir pada saat lamaran kerja diserahkan.  

Dalam Islam rekrutmen calon pegawai merupakan persoalan 

krusial. Hal ini pernah disampaikan oleh Rasulullah SAW dalam 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 

 قاَلَ إذَِا أسُْندَِ الْْمَْرُ إلِىَ غَيْرِ أهَْلهِِ 

“Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka 

tunggulah kehancuran itu.” (HR Bukhari). 

 

Berdasarkan hadis tersebut Rasulullah mengisyaratkan kepada 

umatnya untuk memilih calon pegawai berdasarkan pengetahuan, 

pengalaman dan kemampuan teknis yang dimiliki, agar suatu 

instusi atau lembaga bisa menjalankan kegiatan sesuai tujuan yang 

diharapkan.
8
 

Dengan pelaksanaan rekrutmen yang baik diharapkan sekolah 

mendapat tenaga pendidik yang sesuai dengan kualifikasi yang 

ditetapkan oleh sekolah, sebab di dalam keberlangsungan kegiatan 

sekolah unsur manusia ialah unsur yang sangat penting.  

                                                           
7Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2000), h.102. 

 
8
 K.A. Rahman, Ardiansyah,dan Marwazi, „ Rekrutmen Tenaga Pendidikan 

dalam Peningkatkan Mutu Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Jambi.‟, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 9, no. 1(2015), h.24-38. 
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Proses Rekrutmen tenaga pendidik dalam lembaga pendidikan 

di sekolah ialah berusaha mencari guru yang mempunyai 

kompetensi, kecakapan dan ahli dalam mendidik dan mengajar 

sesuai dengan bidangnya disamping itu sangat penting dimiliki 

oleh seseorang guru ialah sifat jujur serta memiliki jasmani yang 

sehat sehingga dapat menjalankan tugasnya  dalam mencerdaskan 

anak bangsa.
9
 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan oleh diatas , maka 

yang dimaksud dengan rekrutmen guru ialah prosespencarian dan 

pemilihan sejumlah calon guru untuk mengajar sesuai dengan 

bidang keilmuan yang dimiliki oleh masing-masing dari pelamar 

sehingga dapat mentransfer ilmu yang dimilikinya kepada peserta 

didik sebab peningkatan mutu pendidikan sangat berkaitan erat 

dengan masalah sumber daya  manusia. Tenaga pendidik yang 

profesional inilah nantinya diharapkan mampu meningkatkan 

mutu sekolah dalam hal prestasi peserta didik dilihat dari mutu 

prestasi, mutu lulusan, dan mutu sebaran lulusan. 

 

Berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S Al-Qoshos ayat 

26 sebagai berikut:  

                            

         

Artinya: “ Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: 

“Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 

kita), sebab sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 

ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 

dapat dipercaya’’.
10

 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa seorang pekerja yang baik 

ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya. Sebab itu, terlebih 

                                                           
9K.A. Rahman, Ardiansyah,dan Marwazi, Op.Cit. 
10 Mushaf Al-Qur‟an, AlQur’an Terjemahan dan Asbabun Nuzul ( 

Surakarta: CV. Al-Hanan), h.388. 
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dahulu harus dilihat bidang apa yang akan ditugaskan kepada 

pelamar yang dipilih dan memiliki sifat amanah atau dapat 

dipercaya.  

Proses rekrutmen  ialah hal yang sangat dibutuhkan sekali dan 

hanya akan dapat diperoleh melalui upaya rekrutmen yang efektif. 

Proses rekrutmen guru yang bisa dilakukan melalui empat 

kegiatan, yakni: 

1. Persiapan rekrutmen guru 

2. Penyebaran pengumuman penerimaan guru baru 

3. Penerimaan lamaran guru baru 

4. Seleksi pelamar
11

 

 

Berdasarkan dari teori itu maka penulis menjadikannya 

sebagai indikator untuk melakukan penelitian. 

Tabel 1.1 

Proses Rekrutmen Guru di MTs  NU Krui Kabupaten 

Pesisir Barat 

No Kegiatan Rekrutmen 

Guru 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

1 Persiapan rekrutmen 

guru 

√  

2 Penyebaran 

pengumuman 

penerimaan guru baru 

√  

3 Penerimaan lamaran 

guru  baru 

√  

4 Seleksi pelamar √  

Sumber; Hasil Pra-Survey di MTs NU Krui Kabupaten 

Pesisir Barat 

 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan pada 

tanggal10Mei 2021 dengan narasumber yakni bapak  Disa putra. 

S.Pd sebagai Kepala Madrasah MTs NU Krui, dengan hasil pra 

penelitian rekrutmen guruyakni madrasah melaksanakan 

penerimaan guru baru pada tahun 2020 dengan kebutuhan guru 

                                                           
11

Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesional Guru Sekolah Dasar (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), h.22 



 7 

IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) dan guru TIK (Teknologi 

Informasi Komunikasi) yang di laksanakan pada bulan Mei 

sampai bulan juni. Hal itu membukti bahwa rekrutmen guru di 

MTs Nu Krui Kabupaten Pesisit Barat sudah sesuai dengan toeri 

Ibrahim Bafadal dan juga menjelaskan bahwa Sumber daya 

manusia yang berkualitas ialah satu diantara kunci keberhasilan 

Madrasah dan tujuan dibentuknya suatu rekrutmen guru yakni 

mencari dan meseleksi yang terbaik untuk meningkatkan kinerja 

guru dan kedisplinan demi kebaikan MTs NU Krui.
12

 Jika proses 

rekrutmen ditempuh dengan baik maka hasilnya ialah sekolah 

dapat memperoleh guru yang memenuhi semua persyaratan sesuai 

dengan kriteria sekolah. 

Dengan seperti itu penulis melakukan penelitian diMTs NU 

Krui Kabupaten Pesisir Barat dengan maksud dapat menjelaskan 

gambaran realisasi mengenai rekrutmen guru. 

 

C. Fokus dan Sub-fokusPenelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi 

fokus penelitian ini ialah„„Rekrutmen Guru di MTs NU Krui 

Kabupaten Pesisir Barat‟‟. Sub fokus dalam penelitian ini ialah: 

1. Persiapan rekrutmen gurudi MTs NU Krui 

2. Penyebaran pengumuman penerimaan guru barudi MTs NU 

Krui 

3. Penerimaan lamaran guru barudi MTs NU Krui 

4. Seleksi pelamardi MTs NU Krui 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus 

masalah itu, maka yang menjadi rumusan masalah penelitian ini 

ialah: 

1. Bagaimana persiapan rekrutmen guru di MTs NU Krui? 

2. Bagaimana penyebaran pengumuman penerimaan guru baru 

di MTs NU Krui? 

3. Bagaimana penerimaan lamaran guru baru di MTs NU Krui? 

                                                           
12 Hasil wawancara dengan Bapak Disa putra S.Pd sebagai Kepala 

Madrasah di MTs  NU Krui Kabupaten Pesisir Barat, Hari Selasa, 10 Mei 2021 pukul 

10.00. 
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4. Bagaimana seleksi pelamar di MTs NU Krui? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui persiapan rekrutmen guru di MTs NU Krui 

2. Untuk mengetahui penyebaran pengumuman penerimaan guru 

baru di MTs NU Krui 

3. Untuk mengetahui penerimaan lamaran guru baru di MTs NU 

Krui 

4. Untuk mengetahui seleksi pelamar di  MTs NU Krui 

 

F. ManfaatPenelitian 

Dari penelitian yang akan diteliti ini, diharapkan dapat 

membawa beberapa manfaat yang dapa dikembangkan 

dikemudian hari. Adapun Manfaat penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 

dan sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

manajemen khususnya berkaitan dengan rekrutmen guru 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Untuk sebagai bahan acuan atau kajian bagi peneliti 

selanjutnya mengenai sistem rekrutmen guru dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk penulis, memberikan pengetahuan dan 

menambah wawasan bagi penulis mengenai rekrutmen 

guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Manfaat untuk lembaga, sebagai bahan infomasi dan 

masukan untuk melakukan rekrutmen guru dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 

c. Manfaat untuk pembaca, sebagai bahan sumber untuk 

memperkaya ilmu pengetahuan serta pemahaman 

dilapangan dalam mengaplikasi ilmu manajemen sumber 

daya manusia yang diperoleh dibangku perkuliahan. 

 



 9 

G. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan ialah kumpulan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu yang relevan dengan 

kajian ini. Adapun penelitian itu ialah: 

1. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh K.A Rahman, 

Ardiansyah, dan Marwazi dengan judul„„Rekrutmen Tenaga 

Pendidik dalam Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah Negeri 

Insan Cendikia Jambi” Tujuan penelitian ini ialah untuk 

mengetahaui proses rekrutmen tenaga pendidik dalam 

peningkatan mutu Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendikia 

Jambi. Metode yang dipakai deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data memakai observasi, wawancara dan studi 

dokumen. Hasil penelitian ini diawali dengan perencanaan 

kebutuhan guru, pengumuman adanya lowongan guru, 

persyaratan uanh harus dipenuhi calon guru, seleksi dengan 

berbagai tes, dan penentuan penerimaan guru. Peneliti 

menyarankan agar kegiatan rekrutmen tenaga pendidi pada 

MAN Insan Cendikia Jambi dipertahankan, bila perlu 

dotingkatkan agar lebih baik lagi. Terutama dalam 

pengumuman lowongan guru diperpanjang dan berkas-berkas 

yang berkaitan dengan rekrutmen tenaga pendidi sebaiknya 

diarsipakan.
13

 

Perbedaan Persiapan rekrutmen di MTs NU Krui 

Pesisir Barat dengan penelitian terdahulu yang diatas terletak 

pada panitia penyelenggara, yang mana di MTs NU Krui 

sendiri panitia langsung diketuai oleh kepala Madrasah dan 

penetapan persyaratan yang kualifikasi akademik minimal S1 

dan pelamar harus mempunyai keterampilan membaca al-

qur‟an sebagai persyaratan dari yayasan. Sedangkan 

persamaan rekrutmen dalam penelitian ini yakni sama-sama 

melakukan persiapan dengan membentuk panitia, membuat 

prosedur persyaratan, membuat pengumuman rekrutmen dan 

jadwal rekrutmen. 

                                                           
13K.A. Rahman, Ardiansyah,dan Marwazi, „ Rekrutmen Tenaga Pendidikan 

dalam Peningkatkan Mutu Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Jambi.‟, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 9, No. 1(2015), h.24-38. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Nurhikmahyanti dengan 

judul “Rekrutmen dan Seleksi Guru di SMA Al-Islam Krian” 

Rekrutmen ialah proses menghasilkan suatu kelompok 

pelamar yang memenuhi syarat untuk pekerjaan-pekerjaan 

organisasi. Tujuan penelitian ialah 1) untuk mengetahui 

pelaksanaan rekrutmen guru di SMA Al-Islam Krian. 2) untuk 

mengetahui pelaksanaan seleksi guru di SMA Al-Islam Krian. 

3) untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung 

proses rekrutmen dan seleksi guru di SMA Al-Islam Krian.4) 

usaha dalam mengatasi faktor pendukung dan penghambat 

rekrutmen dan seleksi di SMA Al-Islam Krian. Peneliti 

memakai metode penelitian kualitatid study kasus. Teknik 

pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini ialah 

wawancara mendalam, studi dokumentasi. Hasil penelitian ini 

ialah 1) Proses rekrutmen dan seleksi guru di sekolah SMA 

Al-Islam Krian. ialah kegiatan menarik para calon guru untuk 

melamar dengan cara membuka lowongan guru, kemudia 

melakukan seleksi administarsi, tes wawancara dan tes 

mengajar di kelas. 2) Peran yayasan dalam pelaksanaan 

rekrutmen dan seleksi ini sebagai penyedian SDM, yang 

kemudian diserahkan kepada sekolah untuk diseleksi. 3) Peran 

yayasan sebagai penyedia pelamar memudahkan sekolah 

sebab tidak banyak membuang waktu untuk mengiklankan 

lowongan di media massa radio maupun koran. 4) Ada 

pembagian kerja antara kepala sekolah, waka kurilulum, dan 

guru dalam pelaksanaan seleksi.
14

 

Perbedaanyakni penyebaran pengumuman rekrutmen 

di MTs NU Krui Pesisir Barat dengan penelitian terdahulu 

yang diatas terletak pada penyebaran pengumuman yang 

dilakukan, yang mana di MTs NU Krui media penyebaran 

pengumumannya menggunkan sosial media seperti Whats 

App, Facebook dan Instragram, sedangkan penelitian 

terdahulu yang diatas dalam penyebaran pengumumannya 

                                                           
14 Desi Nurhikmahyanti Rekrutmen dan Seleksi di di SMA Al-Islam 

Krian. Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan,. Vol. 4, No. 4. (2014), h. 98-

107.  
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memakai media masa seperti radio dan koran dan Penelitian 

ini dilakukan di SMA. 

3. Penelitian yang dilakukan Bella Nur Arifa dengan judul 

“Pelaksanaan Manajamen Rekrutmen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Al-

Mukhlisin‟‟ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan manajemen rekrutmen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah 

Aliyah Al-Mukhlisin mulai dari analisis kebutuhan, analisis 

jabatan,  menentukan calon yang tepat, memilih metode yang 

tepat, memanggil  calon yang dianggap memenuhi persyaratan 

jabatan, menyeleksi calon tenaga pendidik baru, hingga 

penetapan tenaga pendidik baru, hasil dan faktor pendukung 

dan penghambat. Penelitian ini memakai penelitian kualitatif. 

Hasil penelitian ini ialah pelaksanaan manajemen rekrutmen 

tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

Madrasah Aliyah Al-Mukhlisin dilakukan dengan cara 

sederhana dan kekeluargaan. Tahap yang dilakukan ialah 

analisis kebutuhan, dengan menganalisis kondisi lingkungan 

madrasah berupa kekosongan jabatan yang ada. Analisis 

jabatan, dengan menentukan syarat umum calon tenaga 

pendidik untuk mengisi lowongan yang dibutuhkan, seperti 

kualifikasi pendidikan S1. Menetukan calon yang tepat, 

melalui sumber eksternal lingkungan madrasah. Memilih 

metode yang paling tepat, melalui rekomendasi tenaga 

pendidik atau staf madrasah dan iklan di sosial media. 

Memanggil calon yang dianggap memenuhi persyaratan 

jabatan yang disesuaikan dengan kebutuhan madrasah dan 

kebijakan kepala  madrasah. Menyeleksi calon tenaga 

pendidik baru melalui pemeriksaan administrasi atau berkas 

lamaran serta proses wawancara secara santai dan sederhana 

oleh kepala madrasah. Penempatan tenaga pendidik baru, 

dilakukan sesuai dengan keputusan kepala madrasah.  Hasil 

dari pelaksanaan manajemen pelaksanaan manajemen 
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rekrutmen tenaga pendidik yang dilakukan madrasah itu 

dikatakan baik, sebab setiap tahapan telah dilaksanakan. 
15

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yang diatas yakni penelitian diatas dilakukan di Madrasah 

Aliyah sedangkan penulis melakukan penelitian ini di 

Madrasah Tsanawiyah. Persamaannya yakni terletak pada 

penyebaran pengumuman yang sama sama melakukan 

penyebaran pengumuman melalui sosial media. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rabial Kanada dengan judul 

„„Pelaksanaan Rekrutmen Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Lan Tabur Kota Pagar 

Alam‟‟. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pelaksanaan 

rekrutmen di SDIT Lan Tabur kota Pagar Alam. Metode 

penelitian ini memakai penelitian kualitatif . Untuk mengkaji 

pelaksanaanrekrutmen di SDIT Lan Tabur kota Pagar Alam, 

memakai teknik wawancara, teknik observasi, dan teknik 

dokumentasi. Hasil Penelitian ini ialah pelaksanaan rekrutmen 

dilakukan sudah cukup baik, disini terlihat ada berbagai 

proses yang dilakukan pihak sekolah seperti melalui 

pemberkasan administrasi dan dilakukan tes untuk calon 

tenaga kerja barun, tujuan yang diharapkanpun sebagaian 

besar tercapai meski masih adanya faktor penghambat seperti 

sulitnya mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan bidang 

akademisnya dengan bidang yang dibutuhkan sekolah. Namun 

dalam hal ini pihak sekolah tetap menjadi sekolah yang 

diminati oleh masyarakat.
16

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yang diatas yakni penelitian diatas dilakukan di SDIT 

sedangkan penulis melakukan penelitian ini di Madrasah 

Tsanawiyah.Persamaannya yakni terletak pada penerimaan 

                                                           
15Bella Nur Arifa,  Pelaksanaan Manajemen Rekrutmen Tenaga Pendidik 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Mukhlisin., Jurnal 

Islamic Education Manajemen, Vol. 5. No. 2 (2020), h. 167-176. 
16

 Rabial Kanada,  PelaksanaanRekrutmen Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Lan Tabur Kota Pagar Alam,. Jurnal 

of Islamic Education Management, Vol. 6. No. 2 (2020), h. 85-96. 
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guru yang sama sama melakukan pemberkasan administrasi 

dan dilakukan tes untuk calon tenaga kerja baru. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Qurratu A‟yun dengan judul 

„„Rekrutmen Tenaga Pendidik di SMA‟‟. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses rekrutmen guru di SMA 2 

Daru Ulum Jimbang di sebabkan kualitas tenaga pendidik 

disekolah sangat bergantung pada prosedur rekrutmen dan 

seleksi yang dilaksankan oleh panitia.Metode penelitian ini 

memakai penelitian kualitatif. Adapun pengumpulan data 

memakai wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini ialah implementasi 

rekrutmen tenaga pendidik bertujuan untuk mendapatkan 

tenaga pendidik yang profesional dan memiliki kualifikais 

yang terbai.
17

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yang diatas yakni penelitian diatas dilakukan di SMA 

sedangkan penulis melakukan penelitian ini di Madrasah 

Tsanawiyah.Persamaannya yakni sama sama membahas 

mengenai proses rekrutmen guru. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai untuk mengetahui 

rekrutmen guru di MTS NU Krui Kabupaten Pesisir Barat 

ialah jenis penelitian kualitatif.  

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Terdapat empat kata kunci yakni, cara ilmiah, data, 

tujuan, dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah  berarti kegiatan 

penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yakni secara 

rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 

penelitian yang dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, 

sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti 

cara-cara yang dilakukan harus dapat diamati oleh indra 

                                                           
17

Qurratu A‟yun,  Rekrutmen Tenaga Pendidik di SMA,. Jurnal 

Pendidikan, Vol. 4. No. 7  (2029), h. 850-856. 
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manusia. Sistematis artinya, proses yang dipakai dalam 

penelitian memakai langkah-langkah tertentu yang bersifata 

logis.
18

 

Dalam pandangan Mardalis, metode ialah suatu prosedur 

atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah 

sistematis, metode berarti suatu cara kerja yang sistematik. 

Metode disini diartikan sebagai suatu  cara atau teknisi yang 

dilakukan dalam proses penelitian.
19

 

Metode penelitian kualitatid dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, dipakai untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
20

Objek yang alamiah ialah objek yang 

berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan 

kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek 

itu. Dalam penelitian kualitatid instrumennya ialah orang, 

yakni peneliti itu sendiri, maka peneliti harus memiliki bekal 

teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, 

menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi situasi sosial 

yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.
21

 

Penelitian kualitatif ialah penelitian ilmu-ilmu sosial 

yang mengumpulkan dan menganalisis databerupa kata-kata 

(lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta 

penelitian tidak berusaha menghitung atau 

mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan 

dengan seperti itu tidak menganalisis angka-angka. 

 

 

                                                           
18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, bandung (Alfebeta, 

2013), h.13. 
19Mardalis, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 

h.24 
20Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan Research and 

Development (Bandung: Alfabeta, 2017), h.16. 
21Sugiyono.,h. 15. 
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2. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini memakai pendekatan deskriptif kualitatif 

untuk mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. 

Penelitian kualitatif ialah pengumpulan data pada suatu latar 

alamiah, dengan memakai metode alamiah, dan dilakukan 

oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Dalam 

penelitian kuatitatif metode yang biasanya dimanfaatkan ialah 

wawancara, pengamatan dan pemanfaatan dokumen.
22

 

Pendekatan deskriptif artinya penelitian yang dipakai 

untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan 

suatu fenomena dalam atau peristiwa yang terjadi saat ini, 

baik mengenai fenomena dalam variabel tunggal maupun 

korelasi atau perbandingan berbagai variabel.Artinya variabel 

yang ditelini ini bisa tunggal (satu variabel) bisa juga lebih 

dari satu variabel. Penelitian deskriptif ialah jenis penelitian 

yang berusaha menggambarkan apa yang terdapat dalam 

kenyataannya itu ada atau terjadi pada obyek yang diteliti 

itu.
23

 

Dengan pendekatan deskriptif, analisis data yang 

diperoleh (berupa kata-kata, gambar atau perilaku), dan tidak 

dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, 

melainkan dengan memberikan paparan atau gambaran 

mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk 

paparan naratif.  Pemaparannya harus dilakukan secara 

objektif agar subjektivitas peneliti dalam membuat interpretasi 

dapat dihindarkan. 

 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dari penelitian ialah subjek penelitian dari 

mana data biasa diperoleh.
24

Yang dimaksud sumber data 

dalam penelitian ini, dalam pandangan Lofland yang dikutip 

oleh Moeleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

                                                           
22Mardalis, h.120 
23 Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo: 

Khazanah Ilmu Sidoarjo, 2016), h.113. 
24Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Pendekatan 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.102 
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ialah kata-kata atau tindakan, selebihnya ialah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain.
25

Adapun sumber data pada 

penelitian ini terbagi menjadi dua macam yakni sebagai 

berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer ialah sumber data yang langsung 

dari subjek penelitian dengan memakai alat pengukur atau 

alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai 

sumber informasi yang dicari.
26

 Sumber data primer ialah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.
27

Dalam penelitian ini, sumber data 

primer yang diperoleh oleh peneliti ialah: hasil 

wawancara dengan kepala Madrasah dan beberapa guru di 

MAN 1 Pesisir Barat mengenai Rekrutmen Guru dalam 

Meningkatan Mutu Pendidikan. 

Tabel 1.2 

Sumber Data Primer 

No Sumber Data  Jumlah 

1 Kepala Madrasah 1 Orang 

2 Tata Usaha/ Kependidikan 1 Orang 

3 Guru/Tenaga Pendidik 1 Orang 

Sumber, MTs NU Krui, Tahun 2020 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekuder ialah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau dokumen.
28

Sumber data 

sekunder yang diperoleh peneliti ialah data yang diperoleh 

langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-

data sekolah dan berbagai literatur yang relevan dengan 

                                                           
25L exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), h.127. 
26Saifudin Anwar, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2011), h.91 
27Sugiyono, h.137. 
28Sugiyono, h.37. 
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pembahasan, seperti dokumen-dokumen mengenai 

rekrutmen guru. 

 

4. Waktu dan Tempat Penelitian 

Nama sekolah  : MTs NU Krui  

Status   : Swasta 

Alamat   :Jl. Kesuma Raya No. 16 Pasar Baru Krui 

Kec. Pesisir  Tengah Kab. Pesisir Barat 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data kualitatif pada dasarnya 

bersifat tentatif sebab penggunanya ditentukan oleh konteks 

permasalahan dan gambaran data yang diperoleh.
29

Dalam 

pengumpulan data mengenai rekrutmen guru di MTs NU 

Krui, maka untuk memperoleh data yang diinginkan peneliti 

serta data-data yang faktual dan akurat, peneliti memakai 

metode pengumpulan data yakniWawancara. 

Wawancara ialahialah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Adapun macam-macam wawancara yakni wawancara 

terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur
30

 

Jadi di sini peneliti memakai Wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur dipakai sebagai teknik 

pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti mengenai informasi apa yang 

akan diperoleh. Oleh sebab itu dalam melakukan 

wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan 

wawancara terstruktur ini setiap responden diberi 

pertanyaan yang sama, dan pengumpul data 

mencatatnya.
31

 

                                                           
29Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 

2006), h.21. 
30 Sugiyono, h.231. 
31

Sugiyono, h.232. 
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Dalam melakukan wawancara , peneliti telah 

menyiapkan instrument penelitian yang berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk diajukan dan 

mencatat apa yang dikemukan oleh informan. Peneliti 

memakai teknik ini sebab untuk mendapatkan data yang 

sesuai kebutuhan peneliti. Dalam pelaksanannya peneliti 

akan mewawancarai Kepala Sekolah, Kepala Tata Usaha 

dan Guru MTs  NU Krui mengenai rekrutmen guru di 

MTs NU Krui. Wawancara ini peneliti gunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus 

diteliti. 

 

6. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif ialah analisis 

data yang lebih difokuskan selama proses dilapangan 

bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis hasil 

penelitian dengan cara menganalisis metode dan analisis data 

pada setiap penelitian sehingga dapat diketahui keunggalan 

dan kelemahan penelitian yang dilakukan sebelumnya.
32

 

 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi dilapangan akan di kelola dan disusun secara 

sistematis. Kemudian data itu dapat di kategorikan dan 

menarik kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain. Data yang akan dikumpulkan untuk  

memperkuat hasil penelitian ialah data-data yang terbaru dari 

berbagai perspektif sesuai dengan kebutuhan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Untuk menganalisis data ini 

memakai teknik analisis data kualitatif, karen data-data yang 

didapat ialah kumpulan pernyatan-pernyataan. Proses analisis 

data ini dimulai dengan menalaah data yang tersedia dari 

berbagai sumber dan di lihat dari berbagai macam sudut 

                                                           
32Zainal Aripin, Penelitian Pendidikan, (Metode Dan Paradigma Baru), 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h.23. 
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pandang sehingga bisa dideskripsikan secara jelas dan tepat 

sesuai dengan data itu. 

Dalam penelitian ini memakai analisis data yang terdiri dari 

tiga alur kegiatan, yakni:
33

 

a. Reduksi data ialah proses pemilihan, pengabstrakan, 

penyederhanaan, dan transformasi data yang diperoleh dari 

hasil pengamatan lapangan dengan cara tertentu sehingga 

kesimpulan akhir dapat diambi. Analisis data yang 

mengarahkanm menajamkan, membuang yang tidak perlu, 

menggolongkan, dan mengorganisasikan data sehingga 

dapat disederhanan dan ditranformasikan dalam satu pola 

yang lebih luas. 

b. Penyajian data ialah kegiatan yang menyusun sekumpulan 

informasi sehingga terjadi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

dapat berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), 

grafik, jaringan, bagan, dan matriks. Penyajian data itu 

dapat dirancang untuk menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang baku dan mudah 

dipahami dan peneliti akan dengan mudah mengambil 

kesimpulan.  

Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan 

hasil observasi dan wawancara yang dituangkan dalam 

bentuk paparan secara terperinci dan didukung oleh 

dokumen-dokumen, rekaman, serta poto-poto untuk 

dilanjukan dalam penarikan kesimpulan. Penyajian data ini 

dilakukan oleh peneliti yakni data-data yang diperoleh dari 

MTs NU Krui. 

c. Penarikan data ialah hasil analisis yang dipakai untuk 

proses pengambilan tindakan dan kesimpulan sebagai 

temuan baru dan belum pernah ada. Penarikan kesimpulan 

ini juga dilakukan selama penelitian berlangsung. Dalam 

penelitian ini penarikan data dilakukan dengan 

pengambilan intisari dari rangkaian kategori hasi penelitian 

berasaskan observasi , wawancara dan dokumentasi. 

                                                           
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020), h.55. 
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7. Uji Keabsahan Data 

Teknik yang peneliti pakai dalam uji keabsahan data 

dalam penelitian ini ialah triangulasi. Triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 

peneliti mengumpulkan datayang sekaligus menguji 

kreadibilitas data yakni mengecek kredibilitas data dengan 

teknik pengumpulan data dan berbagai sumber
34

. 

Dengan seperti itu pada penelitian ini, uji keabsahan 

data yang dilakukan oleh  peneliti ialahtriangulasi sumber 

yang berarti mendapatkan data dari sumber yang berbeda-

beda dengan teknik yang sama.
35

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

Triangulasi „„sumber” Pengumpulan data (satu 

teknik pengumpulan data pada bermacam sumber 

data kepala sekolah, TU, dan Guru) 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ialah suatu urutan atau penjabaran 

secara deskriftip mengenai hal-hal yang akan ditulis dan berkaitan 

sehingga membentuk suatu totalitas dalam penulisan skripsi ini 

terdapat lima bab. 

                                                           
34

Sugiyono, h. 242. 
35

Ibid.,  

Wawancara 

kepala 

madrasah 

kepala Tata 

Usaha 

Guru 
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BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi pendahuluan yang ialah garis besar 

keseluruhan pola pikir dan dituangkan dalam konteks yang jelas 

serta padat, yang diawali dengan penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam baba ini membahas mengenai landasan teori yang 

dipakai dalam penelitian yang memuat mengenai pengertian 

rekrutmen, pengertian guru., kompetensi guru, persyaratan guru, 

peran guru, tugas guru, pengertian rekrutmen guru, tujuan 

rekrutmen guru, prinsip rekrutmen guru, proses rekrutmen guru, 

kendala-kendala dalam rekrutmen guru, sumber rekrutmen guru 

dan metode rekrutmen guru. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas mengenai gambaran umum objek 

tempat penulis melakukan penelitian yang memuat mengenai 

Profil madrasah, identitas madrasah, identitas kepala madrasah, 

visi, misi dan tujuan madrasah, keadaan siswa, data jumlah guru, 

keadaan sarana dan prasarana, Penyajian Fakta dan data 

penelitian. 

 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas mengenai temuan penelitian dan 

analisis data penelitian. 

 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini membahas mengenai kesimpulan dari 

pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dan 

rekomendasi dari penulis guna perbaikan kedepan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Rekrutmen  

Untuk mencari atau merekrut calon tenaga kerja yang 

berpotensi dan sesuai standar organisasi, harus melihat berbagai 

aspek internak dan eksternal organisasi. Perekrutan pegawai baru 

untuk mengisi kebutuhan dan kekosongan pegawai bisa 

disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal organisasi. 

Sumber karyawan dapat berasal dari internal dan eksternal. Jenis, 

bentuk aktivitas yang harus di isi bersama-sama dengan kebijakan, 

dan implementasi organisasi akan menentukan sumber mana yang 

paling tepat untuk mengisi posisi yang ada. Maka dari itu, salah 

satu aspek keputusan seleksi, mencakup penentuan keputusan 

rekrutmen calon tenaga kerja. 

Sumber daya manusia sebuah organisasi merupakan sumber 

daya vital dan hanya akan diperoleh melalui upaya perekrutan 

yang efektif. Untuk itu, organisasi memerlukan informasi akurat 

dan berkelanjutan guna mendapatkan calon tenaga kerja yang 

sesuai dengan kualifikasi organisasi. Informasi-informasi tersebut 

berisi data jumlah dan kualifikasi yang diperlukan untuk 

pelaksanaan berbagai aktivitas organisasi. Proses rekrutmen harus 

terlebih dahulu dilakukan sebelum kegiatan seleksi dan 

pengangkatan pelamar yang mempunyai kualifikasi terbaik. 

Prosedur seleksi karyawan yang baik bergantungan pada proses 

rekrutmen yang efektif. 

Salah satu kegiatan penting dari kegiatan sumber daya 

manusia adalah proses rekrutmen, yaitu mencari tenaga kerja yang 

memiliki kinerja yang baik. Hal ini dilakukan oleh organisasi 

kecil, menengah, dan sekala besar. Dalam Organisasi ini, manajer 

dan karyawan bersama-sama bekerja untuk mencapai tujuan yang 

semakin kompleks. Sebelum organisasi menarik tenaga kerja, 

organisasi harus merekrut dan menempatkan individu yang 

memiliki keahlian sesuai dengan dibutuhkan organisasi. 
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B. Guru 

1. Pengertian Guru 

      Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam 

pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan ditempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga 

pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau/musola, di 

rumah, dan sebagainya. Guru memang menempati kedudukan 

yang terhormat di masyarakat. Kewibawaanlah yang 

menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat tidak 

meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang 

dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi orang yang 

berkepribadian mulia. Dengan kepercayaan yang diberikan 

masyarakat, maka di pundak guru diberikan tugas dan 

tanggungjawab yang berat. Mengemban tugas memang berat, tapi 

lebih berat lagi mengemban tanggungjawab. Sebab 

tanggungjawab guru tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi 

juga di luar sekolah. Pembinaan yang harus guru berikan pun 

tidak hanya secara kelompok (klasikal), tetapi juga 

memperhatikan sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak didiknya, 

tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi di luar sekolah 

sekalipun. Kerena itu, tetaplah apa yang dikatakan oleh Drs. NA. 

Ametembun, bahwa guru adalah semua orang yang berwenang 

dan bertanggungjawab terhadap pendidikan murid-murid , baik 

secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di 

luar sekolah.
36

 

 Dalam Islam, guru digolongkan sebagai orang-orang 

beruntung di dunia dan di akhirat. Sebab, mereka merupakan 

sosok pendidik yang berilmu, menyuruh kepada kebaikan, dan 

mencegah dari keburukan. Hal ini sebagaimana firman Allah 

yang berbunyi: 

 

 

 

                                                           
36 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014 ) , h. 26 
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Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang 

makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah 

orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali Imran: 104). 

 

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah 

figur manusia sumber yang menempati posisi dan memegang 

peranan penting dalam pendidikan. Ketika semua orang 

mempersoalkan masalah dunia pendidikan, figur guru mesti 

terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama yang menyangkut 

persoalan pendidikan formal di sekolah. Hal itu tidak dapat 

disangkal, karena lembaga pendidikan formal adalah dunia 

kehidupan guru, sebagian besar waktu guru ada disekolah sisanya 

ada di rumah dan di masyarakat. Guru dan anak didik adalah dua 

sosok manusia yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 

pendidikan. Boleh jadi, dimana guru di situ ada anak didik yang 

ingin belajar dari guru. Sebaliknya, dimana ada anak didik disana 

ada guru yang ingin memberikan binaan dan bimbingan kepada 

anak duduk. Guru dengan iklah memberikan apa yang diinginkan 

oleh anak didiknya. Tidak ada sediki pun dalam benak guru 

terlintas pikiran negatif untuk tidak mendidik anak didiknya, 

meskipun barangkali sejuta permasalahan sedang merongrong 

kehidupan seorang guru.
37

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru adalah 

semua orang yang berwenang dan bertangguangjawab untuk 

membimbing dan membina anak didik, baik secara individual 

maupun klasikal baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

 

 

                                                           
37 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011),  h. 1. 
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2. Kompetensi Guru 

 Kompetensi merupakan kemampuan melaksanakan sesuatu 

yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan. 

Pengertian kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai dasar yang direflesikan dalam kebiasaan berfikir dan 

bertindak secara konsisten dan terus menerus yang 

memungkinkan seseorang itu menjadi kompeten, dalam arti 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk 

melakukan sesuatu.
38

 

3. Persyaratan Guru 

Dengan kemuliaannya, guru rela  mengabdikan diri di desa 

terpencil sekalipun. Dengan segala kekurangan yang ada guru 

berusaha membimbing dan membina anak didik agar menjadi 

manusia yang berguna bagi nusa dan bangsanya di kemudian 

hari. Gaji yang keci, jauh dari memadai, tidak membuat guru 

berkecil hati dengan sikap frustasi meninggalkan tugas dan 

tanggungjawab sebagai guru. Karenanya sangat wajar di pundak 

guru di berikan atribut sebagai “pahlawan tanpa tanda jas”. 

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua 

orang dapat melakukannya, kerana orang harus merelakan 

sebagian besar dari seluruh hidup dan kehidupannya mengabdi 

kepada negara dan bangsa guna mendidik anak didik menjadi 

manusia susila yang cakap, domokratis, dan bertanggungjawab 

atas pembangunan dirinya dan pembangunan bangsa dan negara. 

Menjadikan guru menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat dan 

kawan-kawan tidak sembarangan, tetapi harus ,memenuhi 

beberapa persyaratan seperti dibawah ini:
39

 

1) Takwa kepada Allah swt. 

Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan islam, 

tidak mungkin mendidik anak didik agar bertakwa 

kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-

Nya. Sebab ia adalah teladan bagi anak didiknya 

sebagaimana Rasulullah saw menjadi teladan bagi 
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 Imam Wahyudi, Mangejar Profesionalisme Guru Strategi Praktis 

Menwujudkan Citra Guru Profesional (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), h. 
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umatnya. Sejauhnya seorang guru mampu memberi 

taladan yang baik kepada semua anak didikny, sejauh 

itu pulalah ia diperkirakan akan berhasil mendidik 

merek agar menjadi generasi penerus bangsa yang 

baik dan mulia.  

2) Berilmu 

Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu 

bukti, bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu 

pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang 

diperlukannya untuk suatu jabatan. Guru pun harus 

mempunyai ijzah agar ia diperbolehkan mengajar, 

kecuali dalam keadaan darurat, misalnya jumlah anak 

didik sangat meningkat, sedang jumlah guru jauh dari 

mencukupi, maka terpaksa menyimpang untuk 

sementara, yakni menerima guru yang belum 

berijazah tetap dalam keadaan normal ada patokan 

bahwa makin tinggi pendidikan guru makin baik 

pendidikan dan pada gilirannya makain tinggi pula 

derajat masyarakat. 

3) Sehat jasmani 

Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu 

syarat bagi mereka yang melamar untuk menjadi 

guru. Guru  yang mengidap penyakit menular, 

umpamanya, sangat berbahayakan kesehatan anak-

anak. Disamping itu guru yang berpenyakit tidak 

akan bergairah mengajar, kita kenal ucapan “ mens 

sana in corpore sano”, yang artinya dalam tubuh 

yang sehat terkadang jiwa yang sehat. Walaupun 

pepatah itu tidak berat secara keseluruhan, akan 

tetapi kesehatan badan sangat mempengaruhi 

semangat bekerja. Guru yang sakit-sakitan kerapkali 

terpaksa absen dan tentunya merugikan anak didik. 

4) Berkelakuan baik 

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak 

anak didik. Guru harus menjadi teladan, karena anak-

anak bersifat suka meniru diantara tujuan pendidikan 

yaitu membentuk akhlak yang mulia pada diri pribadi 
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anak didik dan ini hanya mungkin bisa dilakukan jika 

pribasi guru berakhlak mulia pula. Guru yang tidak 

berakhlak mulia tidak mungkin dipercaya untuk 

mendidik. Yang dimaksud dengan akhlak mulia 

dalam ilmu pendidikan islam adalah akhlak yang 

sesuai dengan ajaran islam, seperti dicontohkan oleh 

pendidik utama, Nabi Muhammad saw, diantara 

akhlak mulia guru tersebut adalah mencintai 

jabatannya sebagai guru, bersikap adil terhadap 

semua anak didiknya, berlaku sabar dan tenang, 

berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerja 

sama dengan guru-guru lain, bekerja sama dengan 

masyarakat. 

Untuk dapat melakukan peranan dan melaksanakan 

tugas serta tanggung jawabnyam guru memerlukan syarat-

syarat tertentu. Syarat-syarat ini lah akan membedakan 

antara guru dari manusia-manusia lain pada umumnya. 

Adapun syarat-syarat bagi guru seperti yang telah 

dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah RI nomor 12 

tahun 2005 bahwa guru/pendidik harus memiliki 

kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran, sehat jasmni dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional.
40

 

Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan 

minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang 

dibuktikan dengan ijazah. Yang dimaksud dengan ijazah 

disini ijazah yang dapat memberikan wewenang untuk 

menjalankan tugas sebagai guru. 

Selain itu, Menurut UU Republik Indonesia No. 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dirumuskan bahawa: 

Bab IV Pasal 8 Guru wajib memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sejat jasmani 

dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
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mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pasal 9 

Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana 

atau program diploma empat. Pasal 10 Kompetensi guru 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 8  meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 

diperoleh memelalui pendidikan profesi.
41

 

Adapun penjelasan dari tempat kompetensi tersebut 

adalah: 

a) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik terdiri dari (1) berkontribusi 

dalam pengembangan KTSP; (2) mengambangkan 

silabus mata pelajaran berdasarkan standar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), (3) 

merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP); (4) merancang manajemen pembelajaran dan 

manajemen kelas; (5) melaksanakan pembelajaran 

yang pro-perubahan (aktif, kreatif, inovatif, efektif , 

dan menyenangkan): (6) menilai hasil belajar peserta 

didik secara otentik; (7) membimbing peserta didik 

dalam berbagai aspek, misalnya: pelajaran, 

kepribadian, bakat, minat, dan karir, dan (8) 

mengembangkan profesionalismme diri sebagai 

guru.
42

 

b) Kompetensi kepribadian 

Beperan sebagai guru memerlukan kepribadian yang 

unik. Kepribadian ini meliputi kemampuan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 

berakhlak mulia. Seorang guru harus mempunyai 

peran ganda, peran tersebut diwujudkan sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. 

Adakalanya guru harus berempati pada siswanya dan 
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adakalanya guru harus bersikap kritis. Berempati 

maksudnya guru harus dengan sabar menghadapi 

keinginan siswanya juga harus bersikap tegas jika 

ada siswanya yang berbuat salah. 

Menurut Moh. Uzer Usman kemampuan pribadi guru 

meliputi hal-hal yaitu:
43

 

1. Mengambangkan kepribadian 

2. Berinteraksi dan berkomunikasi 

3. Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan 

4. Melaksanakan administrasi sekolah 

5. Melaksanakan penelitian sederhana untuk 

keperluan pengajaran. 

Kepribadian guru penting karena guru merupakan 

cerminan perilaku bagi siswa-siswinya. Maka dari 

itu, seorang guru harus memiliki kepribadian 

seperti: Empati, pelindung siswa, pandai bergaul, 

Kritis dan tegas, kreatif, mampu menguasi diri, 

berwibawa, displin, berakhlak mulia serta menjadi 

tauladan bagi siswa. Kepribadian guru yang utuh 

dan berkualitas sangat penting karena di sinilah 

muncul tanggungjawab profesional sekaligus 

menjadi inti kekuatan bagi semua orang yang 

memiliki profesi seorang guru dan juga kesiapan 

untuk selalu mengembangkan diri. 

Berperan sebagai guru memerlukan kepribadian 

yang unik. Kepribadian ini meliputi kemampuan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi anak didik dan berakhlah 

mulia. 

c) Kompetensi sosial 

Kemampuan guru berkomunikasi dan berinteraksi 

secara efektif dan menarik dengan peserta didik, 

sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orangtua 

dan wali  murid, masyarakat sekitar, dimana pendidik 
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itu tinggal dan dengan pihak-pihak berkepentingan 

dengan sekolah. Kondisi ini menggambarkan bahwa 

kemampuan sosial guru tampak ketika bergaul dan 

melakukan interaksi sebagai profesi maupun sebagai 

masyarakat, dan kemampuan mengimpelementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari.
44

Kompetensi sosial 

terkiat dengan kemampuan guru sebagai makhluk 

sosial dalam berinteraksi dengan orang lain, sebagai 

makhluk sosial guru berperilaku santu, mampu 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan 

secara efektif, sopan dan menarik mempunyai rasa 

empati terhadap orang lain. 

d) Komopetensi profesional 

Guru adalah satu faktor penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Oleh karena 

itu meningkatkan mutu pendidikan, berarti juga 

meningkatkan mutu guru. Meningkatkan mutu guru 

bukan hanya dari segi kesejahteraannya, tetapi juga 

profesionalitasnya. Sebagai seorang profesional guru 

harus memiliki kompetensi keguruan yang cukup. 

Kompetensi keguruan itu tampak pada 

kemampuannya menerapkan sejumlah konsep, asas 

kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan 

sejumlah strategi maupun pendekatan pengajaran 

yang manarik dan interaktif, displin, jujur dan 

konsisten.  

Kompetensi profesional berkaitan dengan bidang 

studi menurut Slamet PH terdiri dari sub kompetensi 

(1) memahami mata pelajaran yang telah 

dipersiapkan untuk mengajar, (2) memahami standar 

kompetens dan standar isi mata pelajaran yang tertera 

dalam peraturan Menteri serta bahan ajar yang ada 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

(3) memahami struktur, konsep, dan metode 

keilmuan yang menangi materi ajar (4) memahami 
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hubungan konsep antar mata pelajaran terkait (5) 

menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Di Indonesia untuk guru diatur dengan beberapa 

persyaratan, yakni ijazah, profesional, sehat jasmani dan 

rohani, takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

kepribadian yang luhur, bertanggungjawab, dan berjiwa 

nasional.Untuk melakukan rekrutmen guru, perlu kita 

mengkaji ulang tentang berbagai persyaratan untuk 

menjadi guru, sehingga sekolah tidak keliru merekrut 

seseorang menjadi seorang guru yang mampu dan 

berprofesional dalam bidangnya karena peran guru sangat 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran guru yang 

digugu dan ditiru adalah suatu profesi yang 

mengutamakan intelektualitas, kepandaian, kecerdasan, 

keahlian berkomunikasi, kebijaksaan dan kesabaran yang 

tinggi. 

4. Peran Guru 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas 

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan tertentu, di mana dalam proses tersebut 

terkandung multiperan dari guru. Peranan guru meliputi banyak 

hal, yaitu guru dapat berperan sebagai pengajar, pemimpin kelas, 

pembimbing, pengatur lingkungan belajar, perenacanaan 

pembelajaran, supervisor, motivator, dan evaluator.
45

 

Peran guru menurut EMASLIMDEF tidak kalah 

pentingnya untuk dipedomani dalam beraktivitas 

sebagaimana tersaji dalam tabel berikut.
46
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Tabel 2.1 

Peran guru menurut EMASLIMDEF 

Akronim Peran Fungsi 

E Educator Mengembangkan kepribadian, 

membimbing, membina budi 

pekerti dan memberikan 

pengarahan. 

M Manager Mengawal pelaksanaan tugas 

dan fungsi berdasarkan 

ketentuan dan perundang-

undangan yang berlaku. 

A Administarasi Membuat daftar presentasi, 

membantu daftar penilaian dan 

melaksanakan teknis 

administrasi sekolah. 

S Supervisor Memantau, menilai dan 

memberikan bimbingan teknis. 

L Leader Mengawal pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi tanpa harus 

mengikuti secara kaku 

ketentuan dan perundang-

undangan yang berlaku 

I Inovator Melakukan kegiatan kreatif dan 

menemui strategi,  metode, 

cara-cara atau konsep yang baru 

dalam pengajaran 

M Motivator Memberikan dorongan kepada 

siswa untuk dapat belajar lebih 

guat dan memberikan tugas 

kepada siswa sesuai dengan 

kemampuan dan perbedaan 

individual peserta didik. 

D Dinamisator Memberikan dorongan kepada 

siswa sesuai dengan  cara 

menciptakan suasana 

lingkungan pembelajaran yang 
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kondusif. 

E Evalutor Menyusun instrumen penilaian, 

melaksanakan penilaian dalam 

berbagai bentuk dan jenis 

peniliaan serta menilai 

pekerjaan siswa. 

F Fasilitator Memberikan bantuan teknis, 

arahan, atau petunjuk kepada 

peserta didik. 

 

5. Tugas Guru 

Seorang guru tidak hanya mengajar didalam kelas 

saja, tetapi harus mampu menjadi inisiator, motivator, dan 

dinamisator.  Adapun tugas guru sebagaimana tersaji 

dalam tabel berikut ini:
47

 

Tabel 2.2 Tugas Guru 

 

No Peranan Tugas Pokok 

1 Pendidik Mengembangkan kepribadian dan 

membina budi pekerti 

2 Pengajar  Menyampaikan ilmu pengetahuan, 

melatih keterampilan, memberikan 

panduan atau petunjuk, perpaduan antara 

memberikan pengetahuan/ bimbingan 

dan keterampilan, merancang 

pengajaran, melaksanakan 

pembelajaran,dan menilai aktivitas 

pembelajaran. 

3 Fasilitator Memotivasi siswa, membantu siswa, 

membimbing siswa dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas dan diluar 

kelas, menggunakan pertanyaan yang 

merangsang siswa untuk belajar, 
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menyediakan bahan pengajaran, 

mendorong siswa untuk mencari bahan 

ajar, menggunakan ganjaran dan 

hukuman sebagai alat pendidikan, dan 

mewujudkan displin. 

4 Pembimbing Memberikan petunjuk atau bimbingan 

tentang gaya pembelajaran siswa, 

mencari kekuatan dan kelemahan siswa, 

memberikan latihan, memberikan 

penghargaan kepada siswa, mengenal 

pemasalahan yang dihadapi siswa dan 

menemukan cara pemecahannya, 

membantu siswa untuk menemukan 

bakat dan minat siswa (karier di masa 

depan), dan mengenali perbedaan 

individual siswa. 

5 Pelayanan Memberikan layanan pembelajaran yang 

nyaman dan aman sesuai dengan 

perbedaan individual siswa, 

menyediakan fasilitas pembelajaran dari 

sekolah, seperti ruang 

belajar/meja/kursi/papan tulis/almari/alat 

peraga/papan pengumuman dan 

memberikan layanan sumber belajar. 

6 Perancang Menyusun program pengajaran dan 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 

yang berlaku, menyusun rencana 

mengajar, serta menentukan strategi dan 

metode pembelajaran sesuai dengan 

kosep PAKEM ( Pembelajaran Aktif 

Kreatif Efektif dan Menyenangkan). 

7 Pengelola Melaksanakan administrasi kelas, 

melaksanakan presentasi kelas, dan 

memilih strategi dan metode 

pembelajaran yang efektif. 

8 Inovator Menemukan strategi dan metode 
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mengajar yang efektif, meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan dalam 

penggunaan strategi dan metode 

mengajar, serta mau mencoba dan 

menerapkan strategi dan metode 

pembelajaran yang baru. 

9 Penilai Menyusun tes dan instrumen penilaian 

lain, melaksanakan penilaian terhadap 

siswa secara objektif, mengadakan 

pembelajaran remedial, dan mengadakan 

pengayaan dalam pembelajaran. 

 

C. Rekrutmen Guru 

1. Pengertian rekrutmen guru 

Rekrutemen sering juga disebut dengan penarikan tenaga 

kerja. Penarikan tenaga kerja (rekrutmen) merupakan proses 

pencarian calon karyawan yang memenuhi syarat dalam jumlah 

dan jenis yang dibutuhkan. Untuk dipahami bahwa dalam proses 

penarikan tenaga kerja ini dilakukkan melalui proses penjaringan 

yang ketat dan detil dengan tujuan menghasilkan calon  yang 

bener-bener dianggap feasible(layak). Rekrutmen dilakukan untuk 

kebutuhan tenaga kerja baik yang bersifat jangka pendek, 

mencegah maupun panjang. Untuk dipekerjakan di perusahaan 

dengan ketentuan yang ditetapkan oleh perusahaan. Setelah proses 

rekrutmen selesai maka tahap selanjutnya adalah seleksi.
48

Seleksi 

merupakan proses penjaringan dan penentuan siapa yang layak 

dan tidak layak untuk bekerja di sebuah perusahaan. Suatu sistem 

seleksi yang baik harus dilakukan oleh tim seleksi dan kemudian 

diputuskan dengan diskusi yang bisa dipertanggungjawabkan 

keputusannya. Artinya tim yang terlibat dalam seleksi juga bukan 

karyawan biasa, namun mereka yang benar-benar paham dan 

mampu menilai kualitas dan kompetensi dari setiap calon 

karyawan yang akan bekerja di perusahaan tersebut.
49
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Sedangkan rekrutmen secara umum dapat diartikan sebagai 

pencarian dan pengadaan calon sumber daya manusia yang 

berkualitas dan potensial, sehingga dapat diseleksi orang-orang 

yang paling tepat bagi kebutuhan kerja yang ada pada lembaga.  

Rekrutmen merupakan proses yang menghasilkan sejumlah 

pelamar yang mempunyai kualifikasi sesuai dengan tujuan 

lembaga. Rekrutemen juga dapat diartikan sebagai proses 

mencari, menemukan, dan menarik para pelamar yang memiliki 

kompetensi untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan dibutuhkan 

oleh lembaga. Pengertian lain dari rekrutmen ialah proses menarik 

calon pelamar yang layak, untuk melamar kerja dalam suatu 

lembaga.Secara spesifik rekrutmen adalah suatu aktivitas dan 

proses yang digunakan untuk memperoleh sejumlah calon 

pelamar.
50

 

Rekrutemen guru dilakukan karena adanya lowongan kerja 

dengan beberapa alasan, yaitu berdirinya lembaga baru, perluasan 

pekerjaan, membesarkan lembaga, banyaknya beban tugas, mutasi 

pegawai yang meninggal dunia. Dalam lingkup pendidikan, 

rekrutmen sumber daya manusia lebih banyak difokuskan pada 

pengadaan guru disekolah. Beberapa alasan yang menjadi dasar 

perlunya kegiatan rekrutmen guru di suatu sekolah antara lain: 

a. Perluasan sekolah, baik perluasan daya tampung siswa 

(pupil enrollment) maupun perluasan atau 

pengembangann program pendidikan, sehingga 

memerlukan tambahan jumlah guru yang relevan. 

b. Keluarnya guru aktibat ketidakpuasan kondisi kerja, gaji 

yang rendah, dan faktor-faktor lain, sehingga 

mengakibatkan kekurangan guru. 

c. Adanya mutasi atau pemindahan guru ke sekolah atau 

jabatan lain 

d. Pengadaan atau pendirian lembaga sekolah baru, 

sehingga diperlukan guru sebagai persyarat dapat 

diselenggarakannya proses layanan pendidikan.
51
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Menurut Kasmir, rekrutmen adalah suatu kegiatan yang 

menarik sejumlah pelamar agar tertarik dan melamar ke lembaga 

sesuai dengan kualifikasi yang diinginkan.
52

 

Menurut Hani Handoko, rekrutmen (penarikan) adalah proses 

pencarian atau penarik para calon pelamar yang mampu untuk 

melamar sebagai pegawai di suatu lembaga yang memerlukan.
53

 

Rekrutmen adalah suatu proses penerimaan calon 

pegawai/tenaga kerja untuk memenuhi tenaga kerja/jabatan pada 

suatu unit kerja dalam perusahaan/organisasi. Calon pegawai atau 

calon pejabat yang akan menduduki jabatan harus memenuhi 

sejumlah syarat, dimana syarat tersebut merupakan deskripsi 

pekerjaan dan spesifikasi pekerjaan yang telah dihasilkan oleh 

analisis pekerjaan/jabatan.
54

 

Berdasarkan teori diatas rekrutmen guru adalah proses 

pencarian atau penarikan calon tenaga pendidik yang memiliki 

kualifikasi dan kreteria dalam bidang keilmuan yang sesuai 

dengan kebutuhan yang diperlukan oleh sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

2. Tujuan rekrutmen guru 

Kegiatan melakukan rekrutmen guru selalu dikaitkan dengan 

apa yang sudah dibuat pihak perencanaan tenaga kerja pada 

lembaga. Artinya apa yang hendak dilakukan oleh pihak yang 

melakukan rekrutmen guru harus disesuaikan dengan kebutuhan 

tenaga kerja. Misalnya dari segi waktu yang dibutuhkan, jumlah 

yang dibutuhkan dan kualifikasi yang telah dipersyaratkan.
55

 

Dalam praktiknya pelaksanaan rekrutmen guru memiliki 

beberapa tujuan yang ingin dicapai antara lain: 

a. Memperoleh sumber tenaga kerja yang potensial 

Pelamar yang memiliki potensi yang sesuai diharapkan 

oleh suatu lembaga. Pelamar yang potensial maksudnya 

adalah pelamar yang sesuai dengan jumlah dan kualitas 

yang diharapkan suatu lembaga. 
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b. Memperoleh sejumlah pelamar yang memenuhi 

kualifikasi 

Pelamar yang memenuhi kulifikasi yang dipersyaratkan. 

Terkadang dalam praktiknya banyak surat lamaran yang 

masuk dianggap sampah karena tidak memenuhi 

kualifikasi yang dipersyaratkan. 

c. Menentukan kriteria minimal untuk calon pelamar 

Pelamar harus benar-benar memenuhi persyaratan yang 

diinginkan suatu lembaga. Adanya persyaratan minimal 

yang harus dipenuhi para pelamar adalah mutlak, 

misalnya IPK, usia, pengalaman kerja, domisili, akreditasi 

lembaga atau prodi atau persyaratan lainnya. 

d. Untuk kebutuhan seleksi 

Artinya dengan memperoleh pelamar yang memiliki 

kualifikasi yang melimpah, maka prose seleksi akan lebih 

mudah, karena memiliki banyak pilihan. Dengan 

kualifikasi yang melamar tinggi tentu memberikan 

keuntungan dalam menentukan calon pelamar yang 

dibutuhkan.
56

 

 

Adapun tujuan umum dari rekrutmen adalah menyediakan 

sekumpulan calon pegawai yang memenuhi syarat bagi  

lembaga, sedangkan tujuan yang lebih spesifik adalah: 

1) Untuk menentukan kebutuhan rekrutmen guru di 

masa sekarang dan masa yang akan datang pada 

lembaga. 

2) Agar konsisten dengan strategi suatu lembaga. 

3) Untuk mengevaluasi keefetifan berbagai teknik dan 

sumber rekrutmen bagi semua jenis pelamar kerja. 

4) Untuk meningkatkan kumpulan calon pegawai yang 

memenuhi syarat seefisien mungkin. 

5) Untuk membantu mengurangi kemungkinan 

keluarnya pegawai yang belum lama bekerja. 
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6) Untuk mendukung inisiatif lembaga dalam mengelola 

tenaga kerja yang beragam. 

7) Untuk mengkoordinasikan upaya rekrutmen guru 

dengan program seleksi dan pelatihan. 

8) Untuk membantu meningkatkan keberhasilan proses 

seleksi dengan mengurangi calon pegawai yang 

sudah jelas tidak memenuhi syarat atau yang terlalu 

tinggi kualifikasinya. 

9) Untuk memenuhi tanggung jawab lembaga terhadap 

program-program tindakan afirmatif dan 

pertimbangan hukum,sosial menurut komposisi 

tenaga kerja.
57

 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari rekrutmen guru 

adalah bertujuan untuk memperoleh dan menyediakan 

sejumlah tenaga kerja yang memenuhi kualifikasi dan 

kriteria yang dipersyaratkan untuk kebutuhan seleksi.  

3. Prinsip-prinsip rekrutmen guru 

Dalam rangka mendapatkan calon guru yang profesional, 

memenuhi kualifikasi, dan menjanjikan untuk menduduki posis 

tertentu tidaklah mudah. Ada beberapa prinsip yang harus 

dipegang teguh dalam perencanaan atau pelaksanaan rekrutmen 

guru, diantara nya: 

a. Rekrutmen guru harus dirancang secara matang agar dapat 

memenuhi kebutuhan. 

b. Rekrutmen guru harus dilakukan secara objektif. Artinya 

panitia seleksi pegawai baru menetapkan pelamar yang 

lulus dan pelamar yang tidak lulus secara objektif. 

Pelamar yang tidak memenugi persyaratan secara objektif 

di nilai tidak lulus, dan sebaliknya pelamar yang  

memenuhi persyaratan ditetapkan sebagai pelamar yang 

lulus. 

c. Agar didapatkan calon yang profesional, sebaiknya materi 

seleksi pegawai baru harus komprehensif mencakup 
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semua aspek persyaratan yang harus di miliki oleh calon 

guru.
58

 

4. Proses Rekrutmen guru 

Proses rekrutmen guru bisa dilakukan melalui empat kegiatan, 

yaitu persiapan rekrutmen guru, penyebaran pengumuman 

penerimaan guru baru, penerimaan lamaran guru baru sampai 

pada seleksi pelamar.
59

 

a. Persiapan rekrutmen guru 

Kegiatan pertama, dalam proses rekrutmmen guru baru 

adalah melakukan persiapan rekrutmen guru baru. 

Persiapan rekrutmen guru baru harus matang sehingga 

melalui rekrutmen tersebut sekolah bisa memperoleh guru 

yang baik. Dalam kegiatan persiapan rekrutmen guru baru 

ini meliputi: 

1. Pembentukan panitia rekrutmen guru baru 

2. Pengkajian berbagai undang-undang peraturan 

pemerintah, peraturan yayasan yang berkenaan 

dengan peraturan penerimaan guru, walaupun akhir-

akhir ini telah diberlakukkan otonomi daerah 

3. Penetapan persyaratan-persyaratan melamar menjadi 

guru baru 

4. Penetapan prosedur pendaftaran guru baru 

5. Penetapan jadwal rekrutmen guru baru 

6. Penyiapan fasilitas yang diperlukan dalam proses 

rekrutmen guru baru, seperti media pengumuman 

penerimaan guru baru, format rekapitulasi pelamar, 

dan format rekapitulasi pelamar yang diterima. 

7. Penyiapan ruang atau tempat memasukan lamaran 

guru baru 

8. Penyiapan bahan ujian seleksi, pedoman pemeriksaan 

hasil ujian dan tempat ujian 

b. Penyebaran pengumuman penerimaan guru baru 

Begitu persiapan telah selesai dilakukan, maka kegiatan 

berikutnya dalam proses rekrutmen guru baru adalah 
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penyembaran pengumuman guru baru. penyebaran 

tersebut melalui media yang ada seperti browsur, siaran 

radio, surat kabar dan sebagainya. Sudah tentu yang 

digunakan sebaiknya media yang dapat dengan mudah 

dibaca dan didengar oleh masyarakat. Pengumuman 

penerimaan guru baru yang baik berisi tentang waktu, 

tempat persyaratan, dan prosedur mengajukan lamaran. 

c. Penerimaan lamaran guru baru 

Begitu pengumuman penerimaan lamaran guru baru telah 

disebarkan tentu masyarakat mengetahui bahwa dalam 

jangka waktu tertentu, sebagaimana tercantumm dalam 

pengumuman, ada penerimaann guru baru di suatu 

yayasan. Mengetahui ada penerimaan guru baru itu, lalu 

masyarakat yang berminat memasukkan lamarannya.  

Panitia pun mulai menerima lamaran tersebut. Kegiatan 

yang harus dilakukann panitia meliputi: 

1) Melayani masyarakat yang memasukkan lamaran kerja 

2) Mengecek semua kelengkapan yang harus disertakan 

bersama surat lamaran 

3) Mengecek semua isian yang terdapat didalam surat 

lamaran, seperti nama pelamar, alamatpelamar. 

4) Merekap semua pelamar dalam format rekapitulasi 

pelamar. 

Untuk melamar, seseorang diharuskan mengajukan 

surat lamaran. Surat lamaran tersebut harus dilengkapi 

dengan berbagai surat keterangan, seperti ijazah, surat 

keterangan kelahiran yang menunjukkann umur 

pelamar, kartu tanda kependudukan, surat keterangan 

kesehatan dari dokter, surat keterangan kelakukan baik 

dari kepolisian. 

d. Seleksi pelamar 

Setelah pendaftaran atau pelamaran guru baru ditutup, 

kegiatan berikutnya adalah seleksi atau penyaringan 

terdapat semua pelamar. Seleksi merupakan proses 

penjaringan dan penetuan siapa yang layak dan tidak 

layak untuk bekerja di sebuah lembaga. Ada lima macam 

teknik seleksi pelamar yaitu inventaris biografis, 
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wawancara, pemeriksaan badan, teknik tes, dan penilaian 

oleh pusat penilaian. 

Bagi calon pelamar yang telah lulus seleksi tahap 

rekrutmen dan dipanggil untuk ikut seleksi maka ada beberapa 

syarat umum yang harus dipenuhi atau diikuti dan syarat 

untuk mengikuti seleksi tersebut biasanya terbagi pada 4 

tahap. Adapun tahap-tahap tersebut adalah.
60

 

1) Tahap seleksi administrasi 

Adapun syarat kelengkapan administrasi untuk syarat 

seleksi tahap pertama atau tahap seleksi administrasi 

adalah: 

a. Surat lamaran yang ditandatangani 

b. Daftar riwayat hidup 

c. Ijzah dan transkip nilai, sebaiknya terlegalisir‟ 

d. Sertifikat akreditasi dari universitas atau fakultas 

tempat calon pelamar tersebut kuliah 

sebelumnya, dan tertulis minimal nilai 

terakreditas B. 

2) Tahap seleksi tes tertulis 

Tes pengetahuan akademik bertujuan untuk 

mengetahui tingkat penguasaan materi pengetahuan 

akademik calon pegawai. Materi tes yang diberikan 

harus disesuaikan dengan bidang pendidikan dan 

tingkat pendidikan calon pegawai. Disamping itu 

pula diberikan materi tes yang berhubungan dengan 

bidang pekerjaan yang ditawarkan kepadanya. 

3) Tahap tes wawancara 

Ketika tahap administrasi dan ujian tertulis lulus, 

,maka calon pegawai tersebut harus mengikuti 

interview atau wawancara. Pada tahap ini biasanya 

kelengkapan administrasi menjadi bagian yang 

penting untuk diperhatikan kembali. Wawancara ini 

dilakukan dengan cara tanya jawab langsung untuk 

mengetahui data pribadi calon pegawai. Tujuan 

wawancara ini untuk mengetahui apakah calon 
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pegawai memenuhi persyaratan kualifikasi yang telah 

ditentukan lembaga. 

4) Tahap tes kesehatan 

Tes kesehatan merupakan tes yang ingin melihat 

tingkat kesehatan secara totalitas dari calon pegawai 

yang bersangkutan. 

 

5. Kendala-kendala dalam proses rekrutmen 

Menurut Malayu S.P Hasibun agar proses perekrutan 

berhasil, maka lembaga perlu menyadasi berbagai kendala 

yang bersumber dari organisasi, pelaksana penarikan, dan 

lingkungan eksternal. 

Kendala-kendala yang dihadapi setiap perusahaan tidak 

sama, tetapi umumnya kendala ini meliputi: 

a. Kebijakan-kebijakan organisasi 

Berbagai kebijakan organisasi merupakan cermin 

utama berhasil atau tidaknya penarikan calon 

pegawai. Kebijksaan organisasi yang akan 

mempengaruhi penarikan antara lain: 

b. Kebijakan kompetensi dan kesejahteraan 

Jika perusahaan dapat memberikan kompensasi dan 

kesejahteraan yang cukup besar serta adil, maka 

pelamar yang serius akan semakin banyak. Akan 

tetapi jika gaji dan kesejahteraan rendah pelamar akan 

sedikit.
61

 

c. Kebijaksaan promosi 

Kebijaksaan promosi dari dalam dimaksudkan untuk 

memberikan kesempatan pertama kepada karyawan 

yang ada untuk mengisi lowongan pekerjaan. 

kebijaksaan ini akan meningkatkan moral dan 

partisipasi karyawan, serta membantu kegiatan 

“pemeliharan” para karyawan.
62

 

d. Kebijaksaan status karyawan 

                                                           
61 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia edisi III, 

(Yogyakarta: STIE YKPN, 2006), cet 2, h. 44-45. 
62 Henry Simamora..h. 71. 



 45 

Jika status karyawan menjadi karyawan tetap (full 

time) maka pelamar semakin banyak. sebaliknya, jika 

status karyawan honorer, musiman atau sementara 

atau part time maka pelamar sidikit. 

e. Kebijaksaan sumber tenaja kerja 

Jika tenaga kerja yang akan diterima hanya bersumber 

dari lokal maka pelamar yang serius sedikit. 

sebaliknya jika tenaga kerja yang akan diterima 

bersumber dari seluruh nusantara maka pelamar akan 

semakin banyak. 

f. Persyaratan Jabatan 

Persyaratan-persyaratan setiap jabatan adalah salah 

satu kendala penarikan. Untuk menarik tenaga-tenaga 

yang terlampil lebih sulit dari pada tenaga yang 

kurang terampil. Pengetahuan akan persyaratan-

persyaratan jabatan memungkinkan bagian personalia 

untuk memilih jalan terbaik dalam program penarikan 

dengan batasan-batasan yang ada. Semakin banyak 

persyaratan yang harus dimiliki pelamar maka 

pelamar semakin dikit. Dan apabila persyaratanya 

yang harus dimiliki sedikit maka pelamar akan 

semakin banyak. 

g. Metode pelaksanaan penarikan 

Semakin terbuka penarikan melalui surat kabar, radio 

atau TV maka pelamar akan semakin banyak. dan 

sebaliknya semakin tertutup penarikan maka pelamar 

sedikit. 

h. Kondisi pasar tenaga kerja 

Semakin besar penawaran tenaga kerja semakin 

banyak pula pelamar yang serius. Sebaliknya jika 

penawaran, tenaga kerja sedikit  maka pelamar juga 

sedikit. 

i. Solidasitas perusahaan  

Solidaritas perusahaan diartikan besarnya 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Jika 

solidaritas perusahaan besar pelamar semakin banyak 
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akan tetapi sebaliknya jika solidaritas rendah maka 

pelamar sedikit. 

j. Kondisi-kondisi lingkungan eksternal 

Kondisi perekonomian, penjualan dan perubahan 

perilaku pesaing juga sering memaksa perusahaan 

untuk menyelesaikan upaya penarikannya. Persaingan 

yang semakin ketat untuk memperebutkan tenaga-

tenaga berkualitas memerlukan program penarikan 

yang lebih agresif.
63

 

Mengkaji berbagai kendala umum yang ada 

dalam pelaksanaan  rekrutmen memang perlu 

mengetahui kendala-kendala penarikan pegawai yang 

terjadi, seperti yang telah di jabarkan diatas, sekolah 

harus mampu mengatasi berbagai kendala-kendala 

yang ada, salah satunya dengan membuat perencanan 

rancangan program yang sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan dan dijalankan dengan baik oleh 

lembaga pendidikan.Sehingga sekolah dapat 

mengetahui kendala-kendala yang ada dan dapat 

mengatasinya dengan baik. 

 

6. Sumber-sumber rekrutmen 

Setiap perusahaan pasti menginginkan memperoleh sumber 

tenaga kerja yang memiliki kualitas dan kompetensi yang 

menjanjikan. Maka secara umum ada 2 (dua) sumber informasi 

dalam rekrutmen, yaitu:
64

 

a. Sumber informasi  internal 

Ini berasal dari data-data bagian devisi sumber daya 

manusia, terutama data dari para karyawan tetap atau 

karyawan tenaga kontrak yang bersifat ditempatkan dalam 

jangka waktu tertentu dan ditentukan. 

b. Sumber informasi eksternal 

ini bersumber dari informasi pihak eksternal. Sumber 

rekrutmen eksternal ini dapat dilakukan melalui: 
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1. Media cetak (koran) 

2. Media elektronik (radio dan televesi) 

3. Sekolah/ peerguruan tinggi 

4. Rekomendasi dari para karyawan 

5. Departemen tenaga kerja 

6. Internet 

7. Bursa tenaga kerja 

8. Asosiasi-asosiasi 

Salah satu teknik perekrutmen yang dianggap bisa 

mendapatkan karyawan yang memiliki kompetensi 

tinggi adalah dengan membangun hubungan baik 

pada lembaga pendidikan seperti perguruan tinggi 

yang memiliki reputasi bagus. Misalnya menghubungi 

pihak rektor atau dekan yang mampu memberikan 

rekomendasi siapa saja yang dianggap layak untuk 

dikirim atau direkomendasikan bekerja di lembaga 

tersebut. Artinya sebelum lulusan tersebut ditarik oleh 

lembaga lain maka secepatnya ditarik oleh lembaga 

tersebut. Konsep ini banyak diterapkan oleh berbagai 

lembaga besar dan secara realita orang-orang cerdas 

dan pintar adalah artinya mereka yang terbaik yang 

ada di universitas tersebut yang dianggap memiliki 

kompetensi tinggi. 

 

Tabel 2.3 

Keuntungan dan kerugian perekrutan secara internal dan 

eksternal 

 

Perekrutan secara internal 

No Keuntungan Kerugian 

1 Memberi motivasi kerja 

kepala seluruh karyawan 

untuk meraih prestasi 

Tidak mendapatkan ide 

baru dari sumber baru 

2 Menumbuhkan loyalitas 

tinggi dari para tenaga kerja 

Timbulnya pesaing 

internal dalam 
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pada pimpinan memperebutkan posisi 

tertentu 

3 Timbulnya kepedulian 

internal lebih dalam karen 

pimpinan selalu 

mengutamakan tenaga kerja 

perusahaan 

Pimpinan harus 

menghabiskan energi 

dan finansial khusus 

untuk mendidik kader 

internal agar 

berkompetisi dengan 

tenaga kerja yang 

handar dari luar 

Perekrutan secara eksternal 

1 Membangun jaringan lebih 

luas 

Membuat iri hati 

karyawan yang ada 

2 Kemungkinan dapat 

mengubah/mempengarahui 

perilaku/sikap dan mental 

tenaga kerja/departemen 

Perlu penyesuaian 

3 Memperoleh tenaga kerja 

yang miliki kompetensi 

sangat tinggi 

Tawar menawar gaji 

bisa sangat tinggi dan 

sulit dipenuhi oleh 

manejemennya 

 

 

7. Metode dan Teknik Rekrutmen 

1. Metode rekrutmen 

Proses rekrutmen perlu mengaitkan identifikasi lowongan 

dengan informasi tentang analisis pekerjaan, dengan demikian 

akan dapat memahami dan menentukan secara tepat metode 

rekrutmen yang bagaimana yang akan digunakan. Jika telah 

mampu memilih metode rekrutmen yang tepat, hasilnya 

adalah terjaringannya sekelompok pelamar yang dianggap 

paling memenuhi berbagai persyaratan untu mengisi berbagai 

lowongan yang terdapat dalam organisasi. 

Menurut Malayu S.P Hasibun metode rekrutmen akan 

berpengaruh besar terhadap banyaknya lamaran yang masuk 
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ke dalam perusahaan. Ada dua metode, rekrutmen yaitu 

metode tertutup dan terbuka.
65

 

a. Metode tertutup, adalah ketika penarikan hanya 

diinformasikan kepada para karyawan atau orang-

orang tertentu saja. Artinya lamaran yang masuk ke 

organisasi/lembaga relatif sedikit sehingga kesempatan 

untuk mendapatkan calon pelamar yang diharapkan 

lebih sedikit. 

b. Metode terbuka, adalah ketika penarikan 

diinformasikan secara luas dengan memasang iklan 

pada media masa cetal maupun elektronik, agar 

tersabar luas ke masyarakat. Dengan menerapkan 

metode ini diharapkan lamaran yang masuk akan lebih 

banyak dibandingan menerapkan metode tertutup, 

sehingga kesempatan untuk mendapatkan calon 

pelamar yang diharapkan juga lebih besar. 

 

Metode yang biasa digunakan oleh organisasi dalam 

rekrutmen pegawai meliputi antara lain:: 

1. Metode teori deret yaitu menentukan jumlah 

pegawai yang bekerja atas beban kerja yang 

bervariasi setiap harinya. Misalnya, berapa jumlah 

pewawancara yang diperlukan apabila datangnya 

pelamar tidak teratur atau tidak dapat dipastikan. 

2. Metode sample yaitu metode pengontrolan daftar 

inventaris pembukuaan. 

3. Metode program linier yaitu metode menetapkan 

sumber-sumber yang jarang dalam kebiasaan 

dalam suatu organisasi. 

4. Metode teori keputusan yaitu metode badan 

eksekutif yang menetapkan langsung calon mana 

yang akan direkrut dan berapa banyak jumlah 

pekerja yang dibutuhkan. 
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5. Model inventori yaitu model yang menentukan 

pegawai dihubungkan dengan investaris 

organisasi. 

6. Metode ontegrasi produksi yaitu metode 

mengurangi sekecil mungkin biaya pekerja, 

produksi, dan inventaris.
66

 

2. Teknik rekrutmen 

Teknik rekrutmen dapat dilakukan melalui asas 

sentralisasi dan asas desentralisasi, tergantung pada 

keadaan organisasi, kebutuhan dan jumlah calon pegawai  

yang hendak direkrut. Teknik sentralisasi biasanya 

dilaksanakan secara terpusat dikantor pusat organisai jika 

pegawai yang akan direkrut berjumlah sangat besar 

dengan kualifikasi yang bervariasi. Sedangkan, teknik 

rekrutmen desentralisasi adalah terjadi pada organisasi 

mempekerjakan berbagai tipe pekerja. Rekrutmen dengan 

cara ini dipakai untuk posisi yang profesional, atau 

administratif bagi suatu organisasi.
67
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